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Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Gorontalo
berkedudukan di Provinsi Gorontalo, merupakan hasil
pemekaran dari Propinsi Sulawesi Utara yang
terbentuk berdasarkan UU No. 38 tahun 2000. Propinsi
Gorontalo memiliki enam wilayah kabupaten dan kota
yaitu, Kota Gorontalo, Kabupaten Gorontalo,
Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Boalemo,
Kabupaten Pohuwato, dan Kabupaten Gorontalo Utara.

PROFIL KKP GORONTALO



PROFIL KKP GORONTALO

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Gorontalo yang pada
saat terbentuk merupakan Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas
III Gorontalo adalah unit pelaksana teknis di lingkungan
Kementerian Kesehatan yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit, terbentuk dan berdiri berdasarkan
peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor
167/menkes/per/II/2007 perihal perubahan atas keputusan
Menteri Kesehatan Nomor 265/Menkes/II/2004 tentang
Organisasi dan Tata kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan
tanggal 16 Februari 2007, yang sebelumnya merupakan
wilayah kerja KKP Kelas II Manado. 



KKP Kelas II Gorontalo berlokasi di sekitar
Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo
(Kabupaten Gorontalo), mempunyai lima
wilayah kerja ( Wilker ), yaitu :
1.Wilker Bandara Djalaluddin
2.Pos Pelabuhan Laut Gorontalo
3.Wilker Kwandang
4.Wilker Anggrek
5.Wilker Tilamuta.
6.Wilker Paguat

WILAYAH KERJA



Pada Tanggal 27 Oktober Tahun 2021 KKP Kelas III
Gorontalo berubah menjadi KKP Kelas II Gorontalo
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor. 33 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kantor
Kesehatan Pelabuhan. 

 

PERUBAHAN NOMENKLATUR



Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II
Gorontalo mempunyai tugas
melaksanakan upaya cegah tangkal
keluar atau masuknya penyakit
dan/atau faktor risiko kesehatan di
wilayah kerja pelabuhan, bandar udara,
dan pos lintas batas darat negara.

TUGAS POKOK KKP GORONTALO



Penyusunan rencana, kegiatan, dan anggaran; 
Pelaksanaan pengawasan terhadap penyakit dan faktor
risiko kesehatan pada alat angkut, orang, barang, dan/atau
lingkungan; 
Pelaksanaan pencegahan terhadap penyakit dan faktor
risiko kesehatan pada alat angkut, orang, barang, dan/atau
lingkungan;
Pelaksanaan respon terhadap penyakit dan faktor risiko
kesehatan pada alat angkut, orang, barang, dan/atau
lingkungan; 

Dalam melaksanakan tugas tersebut Kantor Kesehatan
Pelabuhan mempunyai fungsi berikut :

1.
2.

3.

4.

FUNGSI KKP GORONTALO



5. Pelaksanaan pelayanan kesehatan pada kegawatdaruratan
dan situasi khusus; 
6. Pelaksanaan penindakan pelanggaran di bidang
kekarantinaan kesehatan; 
7. Pengelolaan data dan informasi di bidang kekarantinaan
kesehatan; 
8. Pelaksanaan jejaring, koordinasi, dan kerja sama di bidang
kekarantinaan kesehatan; 
9. Pelaksanaan bimbingan teknis di bidang kekarantinaan
kesehatan; 
10. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang kekarantinaan kesehatan; dan 
11. Pelaksanaan urusan administrasi KKP

FUNGSI KKP GORONTALO



PROSES BISNIS KKP



Peta proses bisnis dituangkan dalam pendekatan SIPOC (Supplier,
Input, Process, Output, Customer).
1. Supplier adalah perorangan, unit organisasi, perusahaan, barang,
dan/atau proses terkait yang menyediakan input untuk suatu proses. 
2. Input adalah sumber daya yang akan digunakan dalam suatu
proseS.
3. Proses adalah serangkaian tahapan yang mengubah input menjadi
output. 
4. Output adalah sumber daya yang dihasilkan dari suatu proses
sedangkan 
5. Customer adalah perorangan, unit organisasi, perusahaan, barang,
dan/atau proses terkait yang menerima output dari suatu proses.

PROSES BISNIS KKP



Proses bisnis KKP disusun berdasarkan fungsi-fungsi yang terdiri atas: 

1. Proses utama, terdiri dari pengawasan kekarantinaan kesehatan,

pencegahan kekarantinaan kesehatan, dan respon kekarantinaan

kesehatan. 

2. Proses pendukung, terdiri dari perencanaan program dan anggaran,

pengelolaan administrasi dan umum, pengelolaan organisasi dan tata

laksana, pengelolaan barang milik negara, dan pengadaan barang/jasa.

3. Proses lainnya, terdiri atas pengelolaan data dan informasi.

PROSES BISNIS KKP



PROGRESS DAN CAPAIAN HASIL PEMBANGUNAN ZI 
PADA 6 AREA PERUBAHAN (BEFORE-AFTER)



Tim ZI KKP Kelas II Gorontalo
belum dibentuk.
Tim ZI Belum menyusun rencana
kerja dalam melakukan perubahan.
Monitoring dan Evaluasi terhadap
rencana kerja ZI tidak dilakukan.
Belum adanya Tim untuk
membangun pola dan budayakerja
kearah yang lebih baik

MANAJEMEN PERUBAHAN 1
POKJA

KKP Kelas II Gorontalo telah
membentuk Tim ZI melalui
mekanisme pemilihan yang
mewakili seluruh unsur unit kerja.
Tim ZI telah menyusun rencana
kerja dalam melakukan perubahan.
Melakukan Monitoring dan
Evaluasi terhadap rencana kerja ZI.
Membentuk Tim Champion untuk
membangun pola dan budayakerja
kearah yang lebih baik

BEFORE AFTER



Rencana Kerja ZI

SK Tim Kerja ZI

MONEV ZI

SK TIM
CHAMPION



Dalam pelaksanaan kegiatan
belum berpedoman pada
standar opersional prosedur.
Belum adanya sistem

berbasis elektronik dalam

pelayanan.

2
POKJA

PENATAAN TATA LAKSANA

BEFORE AFTER
KKP Kelas II Gorontalo
dalam pelaksanaan kegiatan
selalu berpedoman pada
standar opersional prosedur.
Dalam memudahkan

layanan, KKP Gorontalo

menggunakan sistem

berbasis elektronik.



Pelayanan Berbasis Elektronik

SOP Pelayanan



Belum adanya Anjab dan peta jabatan
dalam pemenuhan SDM .
Rotasi dan mutasi pegawai belum
menerapkan mekanisme yang telah
di tetapkan dan belum mengacu pada
kebutuhan organisasi.
Belum adanya metode dalam
peningkatan kompetensi ASN 

3
POKJA

PENATAAN SISTEM MANAJEMEN 
SDM APARATUR

BEFORE AFTER
Dalam pemenuhan SDM selalu
mengacu pada Anjab dan peta
jabatan .
Melakukan rotasi dan mutasi
pegawai melalui mekanisme
yangtelah di tetapkan dan selalu
mengacu pada kebutuhan organisasi.
Peningkatan kompetensi ASN
menggunakan Training Need
Analysis System. 



Belum adanya  aturan penegakan
disiplin pegawai.
Data kepegawaian tidak dapat
diakses oleh pegawai.
Layanan kepegawaian belum
berbasis elektronik.

3
POKJA

PENATAAN SISTEM MANAJEMEN 
SDM APARATUR

BEFORE AFTER
Terdapat instrumen yang
mengatur penegakan disiplin
pegawai. 
Semua pegawai dapat mengkases
data kepegawaian melalui
akunmasing-masing.
Layanan kepegawaian sudah
berbasis elektronik.



Anjab & Peta Jabatan Pola Mutasi Peningkatan Kompetensi

Disiplin Pegawai Penilaian Pegawai Sistem Elektronik Kepegawaian



Pimpinan belum terlibat
dalam pengelolaan sistem
akuntabiltas kinerja.
Belum adanya Tim dalam
melakukan pengawasan
akuntabilitas kinerja
organisasi.

4
POKJA

PENGUATAN AKUNTABILITAS

BEFORE AFTER
Pimpinan terlibat dalam
pengelolaan sistem
akuntabiltas kinerja.
Membentuk Tim SKI dalam
melakukan pengawasan
akuntabilitas kinerja
organisasi.



Keterlibatan Pimpinan

SK TIM SKI



 Belum adanya public campaign

tentang pengendalian gratifikasi.

Belum adanya lingkungan

pengendalian.

Belum adanya Aplikasi Dumas

yang terintegrasi dengan Itjen

5
POKJA

PENGUATAN PENGAWASAN

BEFORE AFTER
 Telah dilakukan public campaign

tentang pengendalian gratifikasi.

Telah dibangun lingkungan

pengendalian.

Terdapat Aplikasi Dumas yang

terintegrasi dengan Itjen



Public Campaign

Lingkungan Pengendalian

Aplikasi DUMAS



Layanan masih secara

manual.

Metode survey kepuasan

belum belum optimal.

6
POKJA

PENINGKATAN KUALITAS 
PELAYANAN PUBLIK

BEFORE AFTER

Layanan berbasis elektronik.

Survey kepuasan melalui

system stratified random

sampling.



Layanan Berbasis Elektronik

Survei Kepuasan



Keluarga Besar Kantor

Kesehatan Pelabuhan

Kelas II Gorontalo

berkomitmen untuk

meminimalisir risiko

terjadinya praktek-

praktek Korupsi, Kolusi

dan Nepotisme.  Bentuk

komitmen kami adalah : 

 IDENTIFIKASI DAN MITIGASI 
RISIKO INTEGRITAS



Pemanfaatan Aplikasi ini sangat mendukung peningkatan
kinerja organisasi dan kinerja individu pegawai. Adapun Fitur
yang terdapat dalam aplikasi tersebut adalah :
1.Absen Online Pegawai yang bebasis lokasi
2.Kontrol Lembur Pegawai
3.Kontrol Tugas Luar dan Dinas Luar para pegawai
4.Pengajuan cuti 
5.Monitoring realisasi kegiatan per indikator kinerja
6. Laporan Kegiatan Substansi PK & SE dan Adum.

INOVASI PADA SEKTOR PELAYANA, KINERJA DAN 
PENGUATAN INTEGRITAS MENCEGAH KKN

Dalam upaya peningkatan kinerja Organisasi maka KKP Kelas II
Gorontalo berinovasi menciptakan Aplikasi berbasis IT, yang diberi
nama “SIBINTHE” (SISTEM BASIS INFORMASI TERINTEGRASI HEALTH
QUARANTINE).

1.SI BINTHE



INOVASI PADA SEKTOR PELAYANA, KINERJA DAN 
PENGUATAN INTEGRITAS MENCEGAH KKN

2. Absensi Online (ABON)

Wadah/ sarana yang dapat
memudahkan setiap

pegawai untuk melakukan
absensi di gadget masing-

masing pegawai.
 

3. Internalisasi Nilai-Nilai
Reformasi Birokrasi &

Core Value ASN
BERAKHLAK (INFO

BERAKHLAK)

4. PEDRO (Pelaporan
dengan Scan Barcode)

 

Sosialiasi terkait Zona
Integritas, Nilai Reformasi
Birokrasi dan Core Value

ASN BerAKHLAK

1 (satu) barcode untuk
Pelaporan UPG, Dumas/

WBS dan Benturan
Kepentingan KKP Kelas II

Gorontalo



INOVASI PADA SEKTOR PELAYANA, KINERJA DAN 
PENGUATAN INTEGRITAS MENCEGAH KKN

5. Question Internalisasi Zona Integritas
(QUIZI)

 

6. Publikasi Data Kinerja Triwulan (PDKT)
 

Mengevaluasi/ mengukur sejauh mana
hasil Internalisasi/ Inovasi INFO
BERAKHLAK dalam bentuk Kuis

Pertanyaan di Google Form ke seluruh
pegawai dan staf KKP Kelas II

Gorontalo

Melakukan Publikasi Data Kinerja
(Capaian Indikator Kinerja) Setiap

Triwulan Dalam Satu Tahun di Media
Sosial KKP Gorontalo (Instagram,

Facebook dan Website) .
 



INOVASI PADA SEKTOR PELAYANA, KINERJA DAN 
PENGUATAN INTEGRITAS MENCEGAH KKN

7. Jumat Sehat, Senang dan Penuh Semangat (JUS HANGAT)
Memuat pelaporan dari kegiatan setiap hari jumat yaitu meliputi kegiatan
Pemeriksaan Kesehatan Penyakit Tidak Menular, Olahraga bersama, dan

Kerja Bakti yang dilaksanakan setiap bulan



PERAN UNIT KERJA DALAM  MEMBERIKAN PENGARUH

TERHADAP UNIT KERJA LAIN DALAM MEMBANGUN ZI

Selain penguatan internalisasi Pembangunan ZI di internal
KKP Kelas II Gorontalo, di eksternal/ stakeholder juga sudah
dilakukan Sosialisasi/ Kampanye Menolak Gratifikasi dalam

Pertemuan-Pertemuan Koordinasi antar Unit Kerja, Koordinasi
Kegiatan, dan lain-lain.



LINK/TAUTAN

Link/Tautan Bukti Dukung : 
https://drive.google.com/drive/folders/1ZC21N_e-q0dC_xjheegAxDEZgv8sLVKq   

Link Yel-Yel WBK : https://youtu.be/ZNBr6gDfjYU

Link Jingel WBK : https://youtu.be/xsdfztOIeW8



TERIMA KASIH 

kkp_gto@yahoo.com @kkpgorontalo082194346722 www.kkpgorontalo.com

"ODU'OLO"
HAADIRI U MOMAYA

HADIR UNTUK MELAYANI


